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Abstrak
 

Latar belakang: Deteksi dini dengue berat dapat mengurangi mortalitas akibat infeksi dengue. Saat ini,

observasi harian terhadap keadaan klinis dan laboratorium pasien merupakan cara yang paling lazim dipakai

dalam mendeteksi kejadian dengue berat. Namun demikian, cara ini biasanya terlambat mendeteksi

kebocoran plasma berat. Laktat serum adalah salah satu penanda yang lazim dipakai dalam menilai hipoksia

atau hipoperfusi jaringan akibat penyakit sistemik sehingga dipikirkan dapat dipakai sebagai prediktor

kejadian dengue berat.

Tujuan: Menilai kemampuan laktat darah sebagai prediktor kejadian dengue berat.

Metode: Telaah sistematis ini disusun berdasarkan standar PRISMA. Pencarian primer dilakukan melalui

penulusuran artikel secara daring di PubMed/Medline®, Cochrane Library, Embase, dan Scopus®.

Penelusuran sekunder dilakukan secara daring menggunakan Google Scholar® dan portal lokal di Indonesia

serta secara manual dengan korespondensi dengan peneliti atau Institusi yang berhubungan. Artikel dicari

dengan kata kunci “dengue” dan “laktat” dalam bahasa Inggris dan Indonesia. Artikel yang diambil dan

mencakup studi observasi prospektif dan retrospektif pada pasien dewasa (> 15 tahun) dengan infeksi

dengue yang melaporkan hasil pemeriksaan laktat. Pencarian dilakukan tanpa membatasi waktu penelitian

dan bahasa. Data dianalisis dengan RevMan dan Medcalc untuk mencari effect measure kemampuan laktat

darah dalam prediksi kejadian dengue berat.

Hasil: Sebanyak enam artikel diinklusi ke dalam telaah sistematis ini dan lima diantara artikel tersebut

diikutsertakan ke dalam meta-analisis. Dari analisis yang dilakukan, diketahui bahwa laktat darah

merupakan prediktor kejadian dengue berat yang cukup baik dengan pooled OR 8,38 (95%CI: 2,13 – 32,93);

I2 87%, p <0,00001 dan pooled AUC 0,749 (95%CI 0,687-0,81); I2 48,98%, p = 0,1176. Lebih jauh, laktat

darah terutama lebih baik dalam prediksi kejadian renjatan dengue/gagal organ (pooled OR 21,27 (95%CI

11,05 – 40,91); I2 44%, p = 0,17) dibandingkan terhadap kejadian kebocoran plasma tanpa gagal

organ/renjatan dengue (pooled OR 1,6 (95%CI 0,77 – 3,32); I2 0%, p = 0,33). Beberapa hal yang diketahui

dapat mempengaruhi kemampuan prediksi laktat terhadap kejadian dengue berat antara lain, waktu

pengambilan laktat darah, luaran yang dinilai, dan nilai ambang batas laktat yang dipakai.

Kesimpulan: Laktat darah merupakan prediktor kejadian dengue berat yang cukup baik, terutama terhadap

kejadian renjatan dengue/gagal organ.

......Background: Early detection of severe dengue may decrease mortality caused by dengue infection.

Currently, daily observation of patient’s clinical and laboratorium parameter is the most common way to

detect severe dengue. However, this common practice is lacking in punctuality to detect severe dengue.

Serum lactate is one of common biomarkers to detect hypoxia or hypoperfusion due to systemic disease.

Accordingly, serum lactate may be a valuable predictor of severe dengue.

Objective: Evaluate the value of blood lactate as a predictor of severe dengue.

Methods: This systematic review is conducted by following the PRISMA standard. PubMed/Medline®,
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Cochrane Library, Embase, and Scopus® were systematically searched for studies evaluating the value of

blood lactate to predict severe dengue. Moreover, manual searching by searching Google Scholar® and local

Indonesia journal database and by corresponding to some researchers or any institution that may have

conducted research about the topic. “Dengue” and “lactate” in English and Bahasa were used as keywords.

Prospective and retrospective cohort studies with samples of adult (> 15 y.o) with dengue infection and

reported the blood lactate result of any language and publication years are included. Data analysiswas

conducted by using RevMan and Medcalc to synthesis the pooled effect measure of blood lactate as a

predictor of severe dengue.

Results: This systematic review included six articles. However, only five articles were included in the meta-

analysis. The analysis showed that blood lactate was a fairly good predictor of severe dengue with a pooled

OR: 8.38 (95% CI: 2.13 - 32.93); I2 87%, p <0.00001 and pooled AUC: 0.749 (95% CI 0.687-0.81); I2

48.98%, p = 0.1176. Furthermore, blood lactate was particularly better at predicting dengue shock/organ

failure (pooled OR: 21.27 (95% CI 11.05 - 40.91); I2 44%, p = 0.17) compared to predict plasma leakage

without organ failure/dengue shock (pooled OR 1.6 (95% CI 0.77 - 3.32); I2 0%, p = 0.33). Several things

that are known to affect the ability of blood lactate to predict the incidence of severe dengue including the

time of blood lactate examination, the outcome measured, and the value of lactate’s cut-off.

Conclusions: Blood lactate is a fairly good predictor of severe dengue, particularly good predictor to predict

the incidence of dengue shock/organ failure.


